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Abstract. The role of marketing communication in the socialization Electric Smart PT.PLN (Persero)
Cab. Manado on Bahu Society. Introduction: In the Office of Public Relations Branch PLN Manado has a role
in disseminating the Electrical Smart so it is important for public relations at the branch office Manado to give
a message persuasive and thorough manner, given the increasing development in the city of Manado. In
disseminating product PR PLN Manado Branch, should also use a concept often used to convey the message
that marketing activities are generally focused on the product, pricing, distribution of policy, and the way in
terms of promotion is known as the marketing mix. A good product or service will not be purchased if the
consumer does not know the uses, advantages, where products can be obtained and at what price. For that
target consumers who need to be given clear information. In this case, the marketing communication activities
undertaken focuses on creating awareness to the public in general about the Power Smart and also
environmental factors that require people to replace the meter to Power Smart. Methods: This study uses the
theory of SOR (Stimulus Organism Response) and AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) with descriptive
methods. Results: Shoulder Society expressed a lack of marketing communications role in the socialization of
Smart Electricity PT. PLN Cab. Manado with a percentage of 71% are not willing to use the Power Smart.
Because of the role of marketing communication itself does not play a role in the socialization of the service
due to lack of information on PT. PLN Cab. Manado. Suggestion: It is very important and need to PLN improve
information services and overall socialization at Bahu society.

Keywords: The role of marketing communication, socialization and Smart Power Society response.

Abstrak: Peranan komunikasi pemasaran dalam sosialisasi Listrik Pintar PT.PLN (Persero)Cab.
Manado pada Masrakat Bahu. Pendahuluan: Pada Humas kantor PLN Cabang Manado memiliki peran dalam
mensosialisasikan Listrik Pintar sehingga sangat penting bagi humas pada kantor Cabang Manado untuk
memberi pesan dengan cara persuasif dan menyeluruh, mengingat semakin banyaknya pembangunan di
kota Manado. Dalam mensosialisasikan produk Humas PLN Cabang Manado seharusnya juga menggunakan
konsep yang sering digunakan untuk menyampaikan pesan yakni kegiatan pemasaran yang umumnya
memfokuskan diri pada produk, penetapan harga, kebijakan ditribusi, dan cara promosi yang dalam hal ini
dikenal sebagai bauran pemasaran. Sebuah produk barang atau jasa tidak akan dibeli apabila konsumen
tidak mengetahui kegunaannya, keunggulannya, dimana produk dapat diperoleh dan berapa harganya.
Untuk itulah konsumen yang menjadi sasarannya perlu diberikan informasi yang jelas. Dalam hal ini kegiatan
komunikasi pemasaran yang dilakukan menitik beratkan pada usaha menciptakan kesadaran kepada
masyarakat secara umum tentang Listrik Pintar dan juga faktor lingkungan yang mengharuskan masyarakat
untuk mengganti meterannya ke Listrik Pintar. Metode: Penelitian ini menggunakan teori S.0.R (Stimulus
Organism Respons) dan AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) dengan metode Deskriptif. Hasil:
Masyarakat Bahu menyatakan kurangnya peranan komunikasi pemasaran dalam sosialisasi Listrik Pintar di
PT. PLN Cab. Manado dengan presentase 71% tidak bersedia menggunakan Listrik Pintar. Karena peranan
komunikasi pemasaran itu sendiri tidak berperan dalam sosialisasi yang disebabkan kurangnya layanan
informasi pada PT. PLN Cab. Manado Saran: Sangat penting dan perlunya pihak PLN meningkatkan layanan
informasi serta kegiatan sosialisasi secara menyeluruh dikelurahan Bahu.

Kata Kunci: Peran komunikasi pemasaran, Sosialisasi Listrik Pintar dan respon Masyarakat.
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PENDAHULUAN

Dalam keberadaanya PT. PLN menjadi perusahaaan yang tidak memiliki persaingan,
namun penerapan Listrik Pintar di masyarakat secara keseluruhan masih terlihat lambat
dan banyak masyarakat yang belum memakai Listrik Pintar. Di kian maraknya
pembangunan di kota dan daerah yang membuat penyediaan listrik menjadi sulit, sudah
menjadi permasalahan yang sangat penting untuk masyarakat mengambil keputusan yang
cepat. Dari keseluruhan penduduk kota Manado saat ini adalah 394.683, namun jumlah
penduduk yang memakai Listrik Pintar hanya 137.159, jadi masih ada 257.524 penduduk
yang belum memakai Listrik Pintar tersebut. Karena sebagian masyarakat mendapati
beberapa lebih kekurangan Listrik Pintar karena repot untuk membeli pulsa apabila tiba-
tiba habis pada dini hari, dan keluhan dari beberapa masyarakat tentang masih kurangnya
tempat-tempat untuk mendapatkan voucher isi ulang serta anggapan akan kendala dalam
menambah daya listrik akan lebih mahal. Nyatanya saat ini masyarakat yang belum
menggunakan Listrik Pintar lebih mengacu di daerah kota Manado sendiri dimana dari
sekian banyak hambatan tersebut mengarah pada kurangnya sosialisasi tentang Listrik
Pintar dalam masyarakat sehingga masyarakat kurang tahu apa yang menjadi kelebihan
Listrik Pintar.

Pada Humas kantor PLN Cabang Manado memiliki peran dalam mensosialisasikan
Listrik Pintar sehingga sangat penting bagi humas pada kantor Cabang Manado untuk
memberi pesan dengan cara persuasif dan menyeluruh, mengingat semakin banyaknya
pembangunan di kota Manado. Dalam mensosialisasikan produk Humas PLN Cabang
Manado seharusnya juga menggunakan konsep vyang sering digunakan untuk
menyampaikan pesan yakni kegiatan pemasaran yang umumnya memfokuskan diri pada
produk, penetapan harga, kebijakan ditribusi, dan cara promosi yang dalam hal ini dikenal
sebagai bauran pemasaran. Sebuah produk barang atau jasa tidak akan dibeli apabila
konsumen tidak mengetahui kegunaannya, keunggulannya, dimana produk dapat
diperoleh dan berapa harganya. Untuk itulah konsumen yang menjadi sasarannya perlu
diberikan informasi yang jelas. Dalam hal ini kegiatan komunikasi pemasaran yang
dilakukan menitik beratkan pada usaha menciptakan kesadaran kepada masyarakat secara
umum tentang Listrik Pintar dan juga faktor lingkungan yang mengharuskan masyarakat
untuk mengganti meterannya ke Listrik Pintar. Karena sebagian besar masyarakat di kota
Manado belum tertarik untuk mengganti meterannya karena kurangnya dukungan dari
lingkungan masyarakat. Sehingga bukan permasalahan sekedar mengganti meteran lama
ke listrik pintar, melainkan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk peduli akan
lingkungannya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian Deskriptif.
Menurut (Nawawi dan Martini, 1994:72) metode Deskriptif dapat diartikan sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan objek penelitian pada saat sekarang,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Peranan Komunikasi
Pemasaran dalam Sosialisasi Listrik Pintar PT.PLN(Persero) Cabang Manado pada
Masyarakat Bahu.
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HASIL PENELITIAN

A.

1)
2)

3)

1)

2)

3)

Analisa Data Tentang Identitas Responden

Responden wanita adalah jumlah terbanyak yaitu 74 orang atau sekitar 79%.
Masyarakat yang menjadi responden pada penelitian ini lebih banyak wirausaha
dibandingkan PNS yang hanya berjumlah 12 orang (13%), ibu rumah tangga berjumlah
37 orang (39%), swasta berjumlah 5 orang (5%), dan wirausaha 40 orang (43%).

Ada sekitar 27% atau 25 orang yang berumur 40-45 jumlah terbanyak dari yang lainnya.

Peranan komunikasi dalam Sosialisasi Listrik Pintar PLN Cab. Manado pada
Masyarakat Bahu

Pada proses penyampaian pesan maupun kegiatan sosialisasi yang dilakukan PT.PLN
Cab. Manado ternyata belum dapat dirasakan oleh Masyarakat Bahu, bisa diketahui
bahwa 71% masyarakat Bahu menjawab tidak ada sosialisasi/ pemberitahuan
sebelumnya yang diterima mengenai Listrik Pintar. Masyarakat tidak mendapatkan
informasi maupun sosialisasi berjumlah sangat banyak sehingga membuktikan
kurangnya sosialisasi di Kelurahan Bahu. Dari hasil penelitian pada kantor cabang PLN
diketahui bahwa kegiatan humas hanya sebatas penyampaian tentang pemadaman
bergilir ke daerah-daerah. Adapun kendala yang ada adalah pada kantor cabang PLN
manado tidak menyediakan anggaan khusus untuk kegiatan sosialisasi di kota Manado
tak terkecuali daerah Bahu. Ditambah dengan intensitas tatap muka masyarakat Bahu
dengan petugas PLN 73% menjawab tidak sering dikarenakan masyarakat Bahu lebih
banyak membayar tagihan listriknya hanya sebulan sekali dan petugas pun tidak ada
yang menyampaikan pesan mengenai Listrik Pintar saat proses transaksi. Sehingga
banyak masyarakat menjawab tidak pernah mendapatkan info tentang penggunaan
Listrik Pintar dengan presentase 71%.

Sesuai dengan hasil penelitian bahwa masyarakat lebih banyak menjawab hanya sedikit
media yang dapat diterima selain bertatap muka dengan petugas guna memberi
informasi tentang Listrik Pintar dengan presentase 45%. Peneliti mendapati bahwa
masyarakat lebih banyak menjawab sedikit dikarenakan pemberitaan tentang Listrik
Pintar melalui koran dan iklan sudah jarang akhir — akhir ini setahun setelah
dipasarkannya sistem pembayaran listrik prabayar atau dengan istilah Listrik Pintar
pada tahun 2009. Hasil penelitian menjelaskan bahwa kurangnya media tentang Listrik
Pintar dikarenakan pihak PLN cabang Manado tidak lagi menyediakan anggaran untuk
pemberitaan melalui media cetak maupun media visual seperti iklan, poster, spanduk
ataupun slogan. Sehingga dengan presentase 35% masyarakat menjawab tidak ada
media lain selain bertatap muka untuk memberi informasi tentang Listrik Pintar kepada
mereka dikarenakan masyarakat tidak pernah membaca dikoran, menonton di tv atau
melihat spanduk dilingkungan mereka mengenai Listrik Pintar.

Masyarakat Bahu merasa kurang tertarik dengan pesan yang disampaikan mengenai
Listrik Pintar oleh petugas dengan jumlah presentase 29%. Masyarakat kurang tertarik
disebabkan masih banyaknya masyarakat yang belum mau menggunakan Listrik Pintar
dan masyarakat menyatakan bahwa petugas PLN tidak pernah menyampaikan
mengenai Listik Pintar kepada mereka secara lengkap melainkan lebih kepada
penggantian meteran secara sepihak apabila meteran listrik yang lama sudah putus
atau menunggak terlalu lama. Adapula mereka yang membangun bangunan baru saat
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4)

5)

6)

ini secara langsung dipasangkan alat Listrik Pintar tersebut tanpa penyampaian yang
jelas kepada pemiliknya. Kegiatan pergantian meteran secara sepihak ini sudah menjadi
pemikiran dasar oleh masyarakat Bahu sehingga masyarakat kurang tertarik dengan
pesan yang disampaikan petugas tentang Listrik Pintar. Pada presentase sebanyak 71%
masyarakat menjawab sama sekali tidak tertarik dengan pesan yang disampaikan
petugas mengenai Listrik Pintar dikarenakan mereka tidak pernah mendapatkan
informasi secara langsung tentang Listrik Pintar oleh petugas PLN dan kebanyakan
mereka adalah anggota keluarga yang tidak berperan langsung dalam kegiatan
transaksi seperti suami atau istri ataupun saudara-saudara lain yang bertanggungjawab
dalam pembayaran listrik dirumah.

Masyarakat yang mendapatkan sosialisasi/ informasi tentang Listrik Pintar yaitu 27
orang dari tiap anggota keluarga hanya sedikit yang bersedia menggunakan Listik Pintar
diketahui dengan jumlah 11 rumah tangga, atau sekitar 12% dari Masyarakat Bahu.
Peneliti mendapati bahwa masyarakat yang mendapatkan sosialisasi maupun informasi
sebelumnya berjumlah 27 orang tersebut tidak semuanya benar-benar bersedia
mengganti meterannya dengan berdasarkan ajakan dari petugas PLN melainkan 17%
yang menjawab kurang bersedia tersebut mengganti meterannya menjadi Listrik Pintar
karena para petugas lapangan tanpa penyampaian langsung serta persetujuan pemilik
mereka memasangkan alat Listrik Pintar di bangunan yang baru dibangun mereka. Para
pihak PLN saat ini menyatakan bahwa pemasangan alat Listrik Pintar secara langung
tersebut dikhususkan pada bangunan rumah yang baru dibangun maupun meteran
lama yang putus dan sudah menjadi kebijakan dari pihak PLN sendiri, itulah yang
membuat masyarakat kurang bersedia menggunakan Listrik Pintar. Namun sesuai
jumlah presentase yang tidak bersedia menggunakan Listrik Pintar adalah 67 orang atau
71% dikarenakan mereka tidak mendapat informasi tentang Listrik Pintar melalui media
cetak maupun media visual dilingkungan mereka, sehingga sulit untuk mereka
mengganti meteran lama mereka ke Listrik Pintar.

Masyarakat Bahu menjawab sedikit keberatan membayar listrik menggunakan Voucher
dengan presentase 29%, dikarenakan belum terbiasa dan susah untuk menjangkau
tempat pembelian voucher. Tempat voucher yang disediakan oleh pihak PLN pun
sedikit dan tidak terjangkau dengan baik. Masyarakat yang sudah menggunakan merasa
pada penggunaan Listrik Pintar ini menjadi beban kepada mereka. Namun dengan
presentase terbanyak yaitu 71% menjawab sama sekali tidak keberatan dengan alasan
mereka tidak menggunakan Listrik Pintar sehingga pada pertanyaan mengenai
keberatankah dengan proses pembayaran listrik melalui voucher mereka menjawab
sama sekali tidak keberatan.

Masyarakat menilai bahwa kemampuan Humas PLN Cab.Manado dalam
mempromosikan Listrik Pintar sangat kurang, terbukti pada jumlah terbanyak yang
menjawab tidak jelas yaitu 67 orang atau 71%. Adapun keterangan lebih dari
masyarakat didapati tentang petugas PLN yang secara khusus bertatap muka saat
bertransaksi di pembayaran melalui loket ataupun berinteraksi di lapangan
menyatakan bahwa petugas hanya satu atau dua kali saja menjelaskan manfaat dan
kegunaan Listrik Pintar pada masyarakat Bahu bahkan penyampainnya tidak jelas dan
tidak menarik sebatas penyampaian tentang pembayaran sesuai dengan isi pulsa yang
dibeli, serta petugas tidak ada yang menyampaikan pesan yang berisi ajakan agar
masyarakat dapat mempertimbangkan untuk mengganti meterannya. Para petugas
PLN Cab. Manado tidak ada yang memiliki kegiatan untuk mengejar target dalam

4



Journal “Acta Diurna” Volume Ill. No.4. Tahun 2014

7)

8)

memenuhi 100% Listrik Pintar apabila kenyataannya tidak ada anggaran yang
menyediakannya. Sehingga kegiatan apapun tentang penyapaian pesan kepada
masyarakat hanya sebatas pertemuan saat bertransasksi yang berlangsung tidak lama.
Maka hanya 12% yang menjawab jelas dan baik mengenai pesan yang disampaikan
petugas tentang manfaat dan keguanaan Listrik Pintar pada masyarakat Bahu.
Berlandaskan pernyataan yang disampaikan masyarakat bahwa mereka mendapatkan
informasi saat berinteraksi selama pembayaran diloket dimana pada setiap pertanyaan
yang disampaikan oleh masyarakat kepada petugas dijawab dengan lengakap oleh
petugas.

Diketahui bahwa 29% jumlah masyarakat yang sudah menerima informasi/sosialisasi
mengenai Listrik Pintar sebelumnya sudah menggunakan Listrik Pintar tersebut.
Masyarakat Bahu yang sudah menggunakan Listrik Pintar menyatakan ada banyak
keuntungan yang didapat dengan prensentase 5,4% dimana mereka menggunakan
Listrik Pintar ini sudah lama dan membuat mereka lebih terkontrol dalam
pemakaiannya sehingga lebih hemat. Dengan jumlah presentase 23,4% dijelaskan
bahwa sedikit kuntungan yang didapat oleh masyarakat saat menggunakan Listrik
Pintar dikarenakan susah menemukan tempat penyediaan voucher sehingga
mengalami kesulitan saat pengisian pulsa listrik. Jumlah masyarakat yang menjawab
banyak kekurangan yang didapat saat menggunakan Listrik Pintar dengan presentase
23,4% menyatakan bahwa mereka belum terbiasa dalam proses pengisian pulsa listrik
menggunakan voucher. Kemudian jumlah terbanyak yaitu 712% atau 67 orang
menjawab tidak ada kekurangan yang didapat karena mereka belum menggunakan
Listrik Pintar.

Masyarakat merasa sangat perlu dan penting pihak PT. PLN Cab.Manado meningkatkan
kegiatan sosialisasi di Kelurahan Bahu, serta layanan informasi mengenai Listrik Pintar
saat bertatap muka demi kenyamanan bertransaksi. Diketahui bahwa begitu banyak
masyarakat yang menjawab sangat penting dan perlu untuk meningkatkan kegiatan
sosialisasi serta layanan informasi di kelurahan Bahu dengan presentase 79% atau 74
orang dan 20 orang yang lain menjawab penting dan perlu saja, alasannya mereka tidak
terlalu membutuhkan informasi lagi semenjak menggunakan Listrik Pintar itu sendiri.
Dari banyaknya jumlah yang menjawab penting dan perlu membuktikan bahwa begitu
kurangnya sosialisasi dan layanan informasi yang didapat masyarakat Bahu.

Analisa akhir Data pada Opini Masyarakat tentang Joko Widodo sebagai Calon Presiden
berdasarkan hasil penelitian

1) Masyarakat Bahu menyatakan kurangnya peranan komunikasi pemasaran dalam
sosialisasi Listrik Pintar di PT. PLN Cab. Manado dengan presentase 71% tidak bersedia
menggunakan Listrik Pintar.

2) Terdapat 12% masyarakat yang bersedia dan 17% menjawab kurang bersedia
menggunakan Listrik Pintar.

PEMBAHASAN

Apabila sebuah produk dipasarkan dengan baik maka reaksi dari masyarakat sendiri

akan menjadi positif dan menghasilkan konsumen yang aktif dalam menyampaikan pesan
dan tujuan tersebut kepada masyarakat yang belum memakai Listrik Pintar. Karena dilihat
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dari tipe masyarakat Manado sendiri merupakan masyarakat yang berisifat konsumtif, jadi
hanya butuh sebuah dorongan dan alasan-alasan yang tepat agar masyarakat dengan
sendirinya mengambil keputusan. Bisa dibilang bahwa pelaksanaan sosialisasi yang
mengandung unsur komunikasi pemasaran akan cepat diterima dan dilaksanakan oleh
masyarakat. Maka pembahasan ini dapat dikaitkan dengan teori S.O.R (Stimulus Organism
Response) dan AIDA.
S 0 R

Pesan Tunggal -------- Penerima Individu ---------- Reaksi

Prinsip stimulus-respons pada dasarnya merupakan suatu prinsip belajar yang
sederhana, dimana efek merupakan reaksi terhadap stimulus tertentu. Dengan kata lain
seseorang dapat mengharapkan atau memperkirakan suatu kaitan erat antara pesan-pesan
media dan reaksi audience. Elemen-elemen utama dari teori ini adalah pesan (stimulus),
seorang penerima (organism) dan efek (respons). (Syaiful Rohim 2009 : 167) .

Model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) yang dikemukakan E. St. EImo Lewis
pada tahun 1898 adalah salah satu model hirarki respon yang cukup popular bagi humas
sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan pemasaran (Onong Uchjana, 2004).
Menurut model ini, alat promosi harus menarik perhatian, mendapatkan dan mendorong
minat, membangkitkan keinginan, dan menghasilkan tindakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan, maka kesimpulannya sebagai
berikut:

1. Pihak PLN Cab. Manado tidak menyampaikan pesan maupun melakukan kegiatan
sosialisasi secara menyeluruh di kelurahan Bahu mengenai Listrik Pintar sehingga
masyarakat Bahu banyak yang tidak memakai Listrik Pintar tersebut.

2. Media yang disediakan oleh PLN Cab. Manado terbilang sedikit sesuai dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa masyarakat banyak menjawab sedikit media lain
tentang Listrik pintar guna memberi informasi tentang Listrik Pintar kepada mereka.
Bahkan 35 orang menjawab tidak mendapati media lain selain bertatap muka dengan
petugas saat bertransaksi. Oleh karena itu masyarakat Bahu kebanyakan enggan
menggunakan Listrik Pintar.

3. Karena kurangnya penyampaian informasi atau sosialisasi pada masyarakat Bahu maka
masyarakat cenderung tidak tertarik dengan pesan yang disampaikan oleh petugas.

4. Masyarakat banyak yang menjawab tidak bersedia mengganti meterannya dikarenakan
pihak PLN lebih bertindak sepihak apabila dalam pemasangan alat Listrik Pintar
tersebut. Membuat masyarakat lebih banyak tidak bersedia mengganti meterannya ke
Listrik Pintar.

5. Sebagian kecil masyarakat menjawab agak keberatan pada saat mengisi Listrik dengan
pulsa atau voucher dikarenakan tempat pembelian voucher masih kurang dilingkungan
Bahu. Sehingga mereka pun mengalami kesulitan dalam pengisian pulsa listriknya.

6. Dari hasil penelitian diketahui bahwa kejelasan serta baiknya penyampaian petugas
saat menjelaskan manfaat dan kegunaan Listrik Pintar sangat kurang, dikarenakan tidak
terlaksananya kegiatan sosialisasi secara menyeluruh sehingga penyampaian pesan
oleh petugas pun susah didapatkan masyarakat terlihat dari jumlah yang menjawab
tidak jelas dan tidak baik lebih mendominan yaitu 67 orang.
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7. Didapati dengan presentase 71,2% menjawab tidak ada keuntungan dan kekurangan
yang didapat saat mengguankan listrik pintar, jumlah ini merupakan jumlah masyarakat
yang tidak mengguanakan Listrik Pintar sehingga tidak mengetahui kekurangan serta
keuntungan Listrik Pintar.

8. Masyarakat menyatakan bahwa pihak PLN sangat perlu dan sangat penting untuk
meningkatkan kegiatan sosilisasi dan layanan informasi tentang Listrik Pintar
dikelurahan Bahu.
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